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Abstrak

Guru dalam mengimplementasikan kurikulum dan pembelajaran lebih menekan-
kan pada penguasaan materi, metode pembelajaran yang digunakan guru ekonomi 
kurang menarik sehingga siswa belum sepenuhnya terlibat dalam proses pembela-
jaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 5M dalam pendeka-
tan Scientific Learning dan masing-masing kompetensi belajar yang dicapai siswa.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif  kualitatif  dengan fokus penelitian 
sebanyak 138  siswa. Subyek penelitian sebanyak 32 siswa. Obyek pembahasan 
dalam penelitian ini adalah penguasaan kompetensi belajar dengan pendekatan Sci-
antific Learning. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan 
wawancara.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendeka-
tan Scientific  Learning melalui aktivitas 5M rata-rata menunjukkan kompetensi yang 
baik dilihat dari kompetensi pengetahuan, sosial dan spiritual. Hasil ulangan harian 
menunjukkan bahwa sebanyak 5 (lima) siswa mendapat nilai 94 dengan predikat A, 
10 (sepuluh) siswa mendapat nilai 90 dengan predikat A-, 5 (lima) siswa mendapat 
nilai 85 dengan predikat A-,  8 (delapan) siswa mendapat nilai 84 dengan predikat 
A- dan 2  (dua) siswa masing-masing 78 dan 79 dengan predikat B+.  Disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan Scientific Learning menunjukkan adanya 
persepsi siswa yang sangat tinggi. Pembelajaran dengan pendekatan Scientific Learn-
ing memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan idea dan gaga-
san serta merumuskan konsep dan prinsip dari materi yang dipelajarinya. 

Abstract
Teacher implements learning process and curriculum in the point of  mastering material based 
on the curriculum, learning method used by the teacher is less interesting so students are not 
fully involved in the learning. This research is to know the 5M activities and each competence 
achieved by students in scientific learning approachment.  This research uses qualitative de-
scriptive method with 138 students and  subject are 32 students. The discussion object  is The 
Mastery of  Learning Competence in Scientific Learning Approachment. In collecting data, 
the writer uses observation, documentation and interview.  The research result shows that 
learning process in scientific learning aprroachment includes 5M in the average shows  good 
competence including knowledge , social and spiritual competence. Daily test shows that 5 
Student got 94 in the predicate of  A, 10 students got 90 , 5 student got 85 and 8 student got 
84 in the predicate of  A-, , 2 students got 78 and 79 in the predicate of  B+.   Learning process 
in scientific learning approachment gives opportunity for students to develop their ideas, and 
formulates material concept and principals, giving appreciations and enough time for students 
to be active in learning process. 
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 Pendahuluan

	 Upaya penerapan Pendekatan Saintifik/
ilmiah dalam proses pembelajaran merupakan 
ciri khas dan menjadi kekuatan dari Kurikulum 
2013. Pendekatan saintifik/ilmiah menjadikan 
siswa lebih aktif  dalam mengkonstruk pengeta-
huan dan ketrampilannya, mendorong siswa un-
tuk melakukan penyelidikan menemukan fakta-
fakta dari suatu fenomena atau kejadian. Proses 
pembelajaran dalam pendekatan saintifik, siswa 
dibelajarkan dan dibiasakan untuk menemukan 
kebenaran ilmiah, bukan beropini dalam melihat 
fenomena. Penerapan pendekatan ilmiah/sainti-
fik dalam pembelajaran menuntut adanya peru-
bahan setting dan bentuk pembelajaran tersendiri 
yang berbeda dengan pembelajaran konvensio-
nal. 

Pelaksanaan Kurikulum 2013, merupakan 
salah satu perwujudan paradigma baru dalam re-
volusi pendidikan, bahwa belajar lebih menitik-
beratkan pada aktivitas siswa dan meliputi semua 
aspek baik kognitif, afektif  dan juga psikomotik. 
Dengan hal ini diharapkan pembelajaran akan 
lebih menimbulkan antusiasme dan hidup, flek-
sibel dan gembira, guru bertindak sebagai fasili-
tator dan pendamping, sehingga pembelajaran 
lebih demokratis. Proses belajar mengajar juga ti-
dak terpaku pada satu tempat yaitu dalam kelas, 
tetapi proses belajar mengajar dapat dilakukan di 
berbagai tempat dengan berbagai sumber belajar 
yang tersedia. 

 Tujuan pembelajaran dalam Pendekatan 
saintifik ini  meliputi beberapa hal antara lain : 
meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, mem-
bentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
suatu masalah secara sistematik, terciptanya kon-
disi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan, dipero-
lehnya hasil belajar yang tinggi, melatih siswa 
dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah dan untuk mengem-
bangkan karakter siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas,  penu-
lis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Penguasaan Kompetensi Belajar pada Ma-
teri Konsep dan Pengelolaan Koperasi dengan 
Pendekatan Scientific Learning” Penelitian ini di-
batasi pada permasalahan yang berkaitan dengan  
penguasaan kompetensi pada materi Konsep dan 
Pengelolaan Koperasi dengan Pendekatan Scien-
tific Learning. Penelitian ini dibatasi pada kegia-
tan pembelajaran tentang penguasaan Konsep 
dan Pengelolaan Koperasi dengan pendekatan 
Scientific Learning yang meliputi kegiatan 5M 

(mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar 
dan mengomunikasikan) yang dilakukan secara 
komprehensif  untuk mengukur penguasaan kom-
petensi belajar  siswa dari aspek kognitif, afektif  
dan psikomotor.

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti-
an ini adalah : 1) Menganalisis aktivitas dan kom-
petensi yang dikembangkan pada kegiatan belajar 
mengamati (Observing), 2) Menganalisis aktivitas 
dan kompetensi yang dikembangkan pada kegia-
tan belajar menanya (Quetioning), 3) Menganali-
sis aktivitas dan kompetensi yang dikembangkan 
pada kegiatan belajar mengeksplorasi, 4) Menga-
nalisis aktivitas dan kompetensi yang dikembabg-
kan pada kegiatan belajar menalar (Associating), 
5) Menganalisis aktivitas dan kompetensi yang 
dikembangkan pada kegiatan belajar mengo-
munikasikan (Communicating) siswa kelas X IIS 
SMA 1 BAE Kudus tahun 2013/2014 terhadap 
pembelajaran ekonomi dengan Pendekatan Scien-
tific Learninng pada materi konsep dan pengelo-
laan koperasi.

Kompetensi merupakan perpaduan dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan ber-
tindak. Kompetensi diartikan sebagai pengeta-
huan, ketrampilan dan kemampuan yang diku-
asai seseorang yang telah menjadi bagian dalam 
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku 
kognitif, afektif  dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya.

Dalam kurikulum kompetensi sebagai tu-
juan pembelajaran dideskripsikan secara ekspli-
sit, sehingga dijadikan standart dalam pencapai-
an tujuan kurikulum. Kompetensi yang dimaksud 
di sini adalah Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar. Kompetensi Inti ( KI ) merupakan terje-
mahan atau operasionalisasi SKL dalam bentuk 
kualitas yang harus dimiliki siswa yang telah me-
nyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan 
tertentu , gambaran mengenai kompetensi utama 
yang dikelompokkan dalam aspek sikap, penge-
tahuan dan ketrampilan ( afektif, kognitif  dan 
psikomorik ) yang harus dipelajari siswa untuk 
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.

Permendikbud 81A Tahun 2013, menje-
laskan bahwa pembelajaran saintifik adalah pem-
belajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didik secara aktif  mengkonstruk konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau mene-
mukan masalah), merumuskan masalah, menga-
jukan atau merumuskan hipotesis, mengumpul-
kan data dengan berbagai teknik, menganalisis 
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasi-
kan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.
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Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik 
investigasi atas fenomena atau gejala, mempero-
leh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan me-
madukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat 
disebut ilmiah, metode pencarian (method of  in-
quiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek 
yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur den-
gan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik.  Ka-
rena itu, metode ilmiah umumnya memuat serial 
aktivitas pengoleksian data melalui observasi dan 
ekperimen, kemudian memformulasi dan men-
guji hipotesis.

Langkah-langkah Pembelajaran dengan 
Pendekatan Ilmiah meliputi 1) Observing (Men-
gamati), 2) Questioning (Menanya),3) Experi-
menting (Mencoba), 4) Associating (Menalar) 
dan 5) Communicating (Mengomunikasikan). 
Langkah-langkah pembelajaran inilah yang dike-
nal dengan nama 5 M.

Belajar merupakan kegiatan yang berp-
roses dan merupakan unsur yang sangat funda-
mental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan 
jenjang pendidikan. Kurikulum 2013 mengama-
natkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembe-
lajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian 
emas perkembangan dan pengembangan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan siswa. 

Pendekatan Scientific Learning diyakini 
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 
melibatkan siswa sehingga menyenangkan dan 
melibatkan aktivitas siswa. Pendekatan Scientific 

Learning dapat membangun pengetahuan siswa 
dan meningkatkan sikap sosial spiritual dan ke-
terampilan. 

Proses pembelajaran dilakukan dengan ke-
giatan 5M ( mengamati, menanya, mengeksplo-
rasi dan mengomunikasikan). Peran guru dalam 
proses pembelajaran ini lebih banyak sebagai 
motivator dan fasiltator dari proses kegiatan 5M. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 
Scientific Learning diharapkan siswa dapat me-
mahami materi secara mendalam dan mendapat-
kan respon yang positif  terhadap kegiatan pem-
belajaran sehingga kegiatan pembelajaran pada 
ketuntasan belajar dan penguasaan kompentensi 
secara komprehensif  dari aspek kognitif, afektif  
dan psikomotor.

Dalam proses pembelajaran berbasis pen-
dekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transfor-
masi substansi atau materi ajar agar siswa “tahu 
mengapa.” Ranah keterampilan  menggamit 
transformasi substansi atau materi ajar agar siswa 
“tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan mengga-
mit transformasi substansi atau materi ajar agar 
siswa “tahu apa.” Hasil akhirnya adalah pening-
katan dan keseimbangan antara kemampuan 
untuk menjadi manusia yang baik(soft skills) 
dan manusia yang memiliki kecakapan dan pen-
getahuan untuk hidup secara layak (hard skills) 
dari siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan.  Dari uraian di 
atas maka dapat digambarkan dan dijelaskan da-

Gambar 1.  Proses Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
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lam bagan skema berpikir sebagai berikut :
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Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pene-
litian kualitatif  menurut David William (1995) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif  adalah 
pengumpulan data pada latar alamiah, dengan 
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan 
oleh orang atau peneliti tertarik secara alami-
ah.. Dengan pendekatan yang dijabarkan terse-
but diharapkan dapat mendeskripsikan tentang 
penguasaan kompetensi menyusun konsep dan 
pengelolaan koperasi dengan pendekatan Sainti-
fic Learning pada siswa kelas X IIS SMA 1 BAE  
Kudus tahun 2013/2014. 

Fokus penelitian ini adalah siswa ke-
las X IIS SMA 1 BAE Kudus tahun pelajaran 
2013/2014 yang akan diamati, diobservasi dan 
diwawancarai oleh peneliti dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi tentang  pelaksanaan 
Pendekatan Scientific Learning yang meliput 5M 
yaitu: mengamati (Observing), menanya (Que-
tioning), menngeksplorasi (explorating), menalar 
(Associating) dan mengkomunikasikan (Communi-
cating) beserta kompetensi yang akan dikembang-
kan dalam penyusunan konsep dan pengelolaan 
koperasi dengan pendekatan Saintific Learning.

Penelitian dilakukan di SMA 1 BAE Ku-
dus dengan berbagai pertimbangan. Tahun pela-
jaran 2013/2014 SMA 1 Bae Kudus ditunjuk un-
tuk melaksanakan Kurikulum 2013. Input siswa 
di kelas X melalui proses dan seleksi yang baik. 
SMA 1 BAE Kudus  mudah dijangkau oleh pen-
eliti, sehingga memudahkan peneliti untuk mem-
peroleh data dan melakukan penelitian. SMA 1 
BAE Kudus terletak di Jalan Raya Kudus-Pati 
Km.4 Kudus.

Sumber data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data-data yang sesuai den-
gan fokus penelitian yaitu hal-hal yang berhubun-
gan dengan penguasaan kompetensi  Konsep dan 
Pengelolaan Koperasi dengan pendekatan Sain-
tific Learning melalui kegiatan 5M (mengamati, 
menanya, mengeksplorasi, menalar dan meng-
komunikasikan) beserta dengan kompetensi yang 
dikembangkan. Jenis data yang dikumpulkan 
adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah : 1) Observasi, 2) Dokumen-
tasi, 3) Wawancara

Beberapa cara yang peneliti gunakan da-
lam menguji keabsahan data penelitian yaitu : 1) 
Pengamatan secara terus menerus, 2) Ketekunan 
Pengamatan dan 3) Tiangulasi Data. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif  lapangan 
menggunakan teknik analisis deskriptif. Metode 

analisis deskriptif  adalah metode yang dipakai 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang di-
selidiki dengan melukiskan keadaan subyek atau 
obyek penelitian pada saat sekarang berdasar-
kan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. 

Dalam hal ini analisis difokuskan pada 
penguasaan  kompetensi menyusun Konsep dan 
Pengelolaan Koperasi dengan pendekatan Sainti-
fic Learning pada siswa kelas X IIS 3 SMA 1 BAE  
Kudus tahun pelajaran 2013/2014. 

Hasil dan Pembahasan

Pendekatan Scientific Learning
Pendekatan Scientific Learning adalah pen-

dekatan yang menitikberatkan pada kegiatan 
5M yang meliputi: mengamati, menanya, men-
geksplorasi, menalar dan mengomunikasikan. 
Berdasarkan hasil penelitian di kelas bahwa sis-
wa merasa senang, aktif  pada saat pembelaja-
ran. Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
Learning ini diterapakan secara riil untuk materi 
Konsep dan Pengelolaan Koperasi. Dari hasil 
pengamatan ada perubahan pola belajar siswa 
dan keaktifan siswa dalam belajar.

Proses pembelajaran di kelas dengan pen-
dekatan Scientific Learning berlangsung secara in-
teraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi siswa  untuk berpartisipasi aktif, ser-
ta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
siswa. Pelaksanaan proses pembelajaran serta 
penilaian proses pembelajaran menunjukkan efi-
siensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi 
lulusan.

Dari hasil penelitian  siswa sudah menun-
jukkan berani berbicara dan menyampaikan pen-
dapat atau gagasan di depan orang banyak. Cara 
yang  digunakan untuk melihatan kemampuan 
siswa tersebut adalah melalui kegiatan mengo-
munikasikan dengan kegiatan diskusi, sehingga 
siswa tidak merasa bosan dan memberikan pen-
galaman berbeda bagi siswa. Pendekatan Scien-
tific Learning memotivasi siswa untuk aktif  dan 
lebih banyak menggali informasi dari berbagai 
sumber belajar.

Pendekatan saintifik merupakan pembela-
jaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis 
dalam membangun pengetahuan melalui metode 
ilmiah. Metode pembelajaran yang diperlukan 
adalah yang memungkinkan terbudayakannya 
kecakapan berpikir sains, terkembangkannya 
“sense of  inquiry” dan kemampuan berpikir kre-
atif  siswa (Alfred De Vito, 1989). Model pem-
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belajaran yang dibutuhkan adalah yang mampu 
menghasilkan kemampuan untuk belajar (Joice 
& Weil:1996), bukan saja diperolehnya sejumlah 
pengetahuan, keterampilan dan sikap, tetapi yang 
lebih penting adalah bagaimana pengetahuan, 
keterampilan dan sikap itu diperoleh siswa (Zam-
roni, 2000; Semiawan,1998).

Ketercapaian Kompetensi Belajar
Pembelajaran dengan Pendekatan Scientifis 

Learning pada materi Konsep dan Pengelolaan 
Koperasi  berpengaruh terhadap hasil belajar sis-
wa yang baik. Sebanyak 5 (lima) siswa mendapat 
nilai antara 85 dan 10 (sepuluh) siswa mendapat 
nilai 90 , 8 ( delapan ) siswa mendapat nilai 84 
dengan predikat A- menguasai dengan kualitas 
yang diharapkan, 5 (lima) mendapat nilai 94 
dengan predikat A menguasai seluruh kompetes-
ni dengan kualitas melebihi yang diharapkan, 2 
(dua)  siswa mendapat nilai  78 dan  2 (dua) siswa 
mendapat nilai 79 dengan predikat B+ mengu-
asai kompetensi memenuhi criteria ketuntasan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1.	 Aktivitas mengamati (observing) menun-

jukkan sebanyak 22 (duapuluh dua) siswa 
memperoleh skor 4 dengan kriteria sangat 
baik yang artinya bahwa cakupan kompe-
tensi yang diperoleh adalah siswa menun-
jukkan adanya usaha yang sungguh-sungguh 
dan ajeg/konsisten, 4 (empat) siswa dengan 
kriteria baik dengan cakupan kompetensi 
menunjkkan adanya usaha yang ajeg/ kon-
sisten, 5 ( lima ) siswa dengan kriteria cukup 
dengan cakupan kompetensi kurang yaitu 
menunjukkan usaha masih sedikit kesung-
guhan dan belum ajeg. Sikap spiritual yang 
ditunjukkan bahwa sebanyak 32 siswa mem-
peroleh skor 4 dengan kriteria selalu, selalu 
melakukan sesuai pernyataan. Kompetensi 
sikap sosial menunjukkan baik dengan kri-
teria sering, sering melakukan sesuai perny-
ataan dan kadang-kadang tidak melakukan.

2.	 Aktivitas menanya siswa menunjukkan si-
kap sosial yang sangat baik dalam sikap 
sosial gotong royong, toleransi dan percaya 
diri. 1 (satu) siswa menunjukkan sikap so-
sial yang kurang. Siswa yang menunjukkan 
criteria kurang ini siswa yang berasal dari 
program NKRI atau Program Afirmasi dari 
Propinsi Papua. 

3.	 Hasil penelitian aktivitas mengeksplorasi 
menunjukkan bahwa sebanyak 9 (Sembilan 

) siswa menunjukkan kriteria sangat baik, 
20 (dua puluh) siswa menunjukkan kriteria 
baik, 2 (dua) siswa menunjukkan kriteria cu-
kup dan 2 (dua) siswa menunjukkan kriteria 
kurang. Jika dilihat dari hasil kegiatan men-
gamati/observasi jumlah siswa yang mem-
punyai cakupan kompetensi sangat baik 
dan baik lebih banyak dibandingkan dengan 
kegiatan mengeksplorasi, karena ternyata 
siswa lebih senang jika belajar diajak untuk 
mengalami langsung atau berkunjung ke lo-
kasi dalam hal ini adalah koperasi. Sikap so-
sial yang ditunjukkan siswa bahwa tidak ada 
siswa yang datang terlambat masuk kelas. 

4.	 Aktivitas menalar siswa dalam membuat 
analisis dan kesimpulan dari beberapa kegia-
tan yang sudah dilakukan menunjukkan ha-
sil dan sikap yang baik. Draf  makalah yang 
disusun berdasarkan petunjuk penyusunan 
makalah menunjukkan bahwa siswa sudah 
bias membuat laporan hasil kegiatan dan 
juga siswa membuat bahan presentasi be-
rupa power point. Siswa justru lebih kreatif  
membuat presentasi yang menarik. Sikap 
sosial spiritual yang ditunjukkan siswa me-
reka adalah saling mengharagai siswa yang 
lain, siswa mampu bekerja sama untuk me-
nyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
yaitu menyiapakan bahan presentasi untuk 
diskusi.

5.	 Hasil pengamatan aktivitas mengomunika-
sikan dari kelompok I menunjukkan bahwa 
sebanyak 7 (tujuh) siswa mencapai kriteria 
sangat baik, 9 (Sembilan) siswa kategori kri-
teria baik, sedangkan untuk kelompok II se-
banyak 8 (delapan) siswa mencapai kriteria 
sangat baik, 7 (tujuh) siswa termasuk krite-
ria baik dan 1 (satu) siswa kriteria kurang. 
Dari hasil tersebut terlihat bahwa sebanyak 
16 (enam belas) siswa menunjukkan bahwa 
siswa sudah mampu dengan baik untuk ber-
komunikasi dan mengomunikasikan hasil 
kegiatan yang siswa lakukan. 

6.	 Pembelajaran dengan Pendekatan Scientifis 
Learning pada materi Konsep dan Pengelo-
laan Koperasi  berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa yang baik. Sebanyak 20 (dua 
Puluh) siswa mendapat nilai antara 85 – 100, 
8 siswa dengan nilai 80-84 dengan kompe-
tensi yang dicapai adalah menguasai selu-
ruh kompetensi dengan kualitas melebihi 
yang diharapkan dan 4 siswa mendapat nilai 
masing-masing 78 dan 79 dengan kompetes-
ni yang dicapai adalah menguasai seluruh 
kompetensi pada tingkat krieteria minimum 
yang dipersyaratkan.
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